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ABSTRAK 

 

Tesis ini yang berjudul Hak Atas Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Terhadap Pekerja Waktu Tertentu Dalam Hubungan Industrial Berdasarkan UU 

Cipta Kerja. Berdasarkan judul tersebut akan memunculkan dua permasalahan 

yaitu: Apakah pekerja waktu tertentu berhak mendapat standar perlindungan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang sama dengan pekerja tetap dalam kontrak 

hubungan industrial, dan Apakah upaya hukum yang dapat dilakukan untuk 

melindungi pekerja waktu tertentu dalam hal Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

dalam kontrak hubungan industrial. 

Adapun tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif, 

yakni dengan mendasarkan pada peraturan perundang-undangan yang sedang 

berlaku (hukum positif) dengan menggunakan pendekatan peraturan perundang-

undangan dan konseptual. Dimana keseluruhan bahan hukum yang terkumpul 

baik bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder akan diolah dan 

dianalisis secara sistematis yang dipaparkan dalam bentuk uraian-uraian yang 

berhubungan dengan teori ataupun asas hukum sehingga memperoleh suatu 

kesimpulan dan gambaran yang jelas dalam pembahasan masalah. 

Berdasarkan metode penelitian sebagaimana disebutkan di atas maka dapat 

dihasilkan pembahasan sebagai berikut: pertama, Pekerja waktu tertentu memiliki 

hak-hak atas Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) sebagaimana sama sama 

dengan Pekerja Tetap. Hak-hak tersebut diatur dalam pasal-pasal dari Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja; Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan; dan Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Namun, hak Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3)tersebut tidak dipenuhi oleh perusahaan tidak ada ancaman sanksi atau 

hukuman yang tegas terhadap pelanggaran atau kejahatan terhadap hak Pekerja 

Waktu Tertentu. Kedua, Upaya hukum untuk melindungi Pekerja Waktu Tertentu 

dapat dilakukan secara preventif maupun secara represif. Selanjutnya, 

penyelesaian perselisihan hubungan industrial di luar pengadilan dan melalui (di 

dalam) pengadilan. Pertama, penyelesaian perselisihan di luar pengadilan 

misalnya dengan perundingan bipartit, konsiliasi, arbitrase, dan mediasi. Kedua, 

penyelesaian perselisihan melalui (di dalam) pengadilan misalnya dilakukan 

melalui upaya hukum biasa dan upaya hukum luar biasa, sehingga tidak 

dibedakan antara Pekerja Tetap dan Pekerja Waktu Tertenu. 

 

Kata Kunci:  hak pekerja waktu tertentu, Kesehatan dan Keselamatan Kerja; 

Hubungan Industrial 
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ABSTRACT 

 

This thesis is entitled The Right to Occupational Health and Safety for 

Certain Term Workers in Industrial Relations Based on the Job Creation Law. 

Based on this title, two issues will arise, namely: Are workers for a certain period 

of time entitled to the same standard of Occupational Health and Safety 

protection as permanent workers in an industrial relations contract, and What 

legal measures can be taken to protect workers for a certain period of time in 

terms of Occupational Safety and Health? industrial relations contract. 

The type of research used in this research is normative, namely based on 

current legislation (positive law) using a statutory and conceptual approach. 

Where all the legal materials collected, both primary legal materials and 

secondary legal materials, will be processed and analyzed systematically, 

presented in the form of descriptions related to legal theory or principles so as to 

obtain a clear conclusion and picture in discussing the problem. 

Based on the research method as mentioned above, the following discussion 

can be produced: first, fixed-term workers have the same rights to Occupational 

Health and Safety (K3) as permanent workers. These rights are regulated in the 

articles of Law Number 1 of 1970 concerning Work Safety; Law Number 13 of 

2003 concerning Employment; and Law Number 11 of 2020 concerning Job 

Creation. However, the rights to Occupational Health and Safety (K3) are not 

fulfilled by the company, there is no threat of strict sanctions or punishment for 

violations or crimes against the rights of Certain Time Workers. Second, legal 

efforts to protect certain time workers can be carried out preventively or 

repressively. Furthermore, the resolution of industrial relations disputes outside 

the court and through (inside) the court. First, resolving disputes outside of court, 

for example through bipartite negotiations, conciliation, arbitration and 

mediation. Second, dispute resolution through (in) court, for example, is carried 

out through ordinary legal remedies and extraordinary legal remedies, so that 

there is no distinction between permanent workers and fixed-term workers. 

 

Keywords: fixed-term workers' rights, Occupational Health and Safety; Industrial 

relations 

 




